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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di SMP Negeri 2 Simpang Hilir
yang menunjukkan terdapat siswa yang tingkat motivasi belajarnya rendah. Melalui layanan
bimbingan kelompok diharapkan motivasi belajar siswa ini dapat ditingkatkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswa sebelum
mendapatkan layanan bimbingan kelompok, untuk mengetahui gambaran motivasi belajar
siswa setelah mendapat layanan bimbingan kelompok, dan untuk mengetahui apakah
motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan
dan Konseling dengan melaksanakan dua siklus. Subyek penelitian ini yaitu 10 siswa yang
terdiri atas 8 siswa bermotivasi belajar rendah dan 2 siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi, agar terjadi dinamika kelompok. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, skala motivasi belajar dan observasi. Sedangkan teknik analisis datanya
menggunakan analisis deskriptif persentase dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum memperoleh perlakuan
berupa bimbingan kelompok, sebesar 44,4% kategori rendah. Setelah diberi layanan
bimbingan kelompok pada sikus I, motivasi belajar siswa meningkat menjadi kategori
sedang sebesar 65%. Sedangkan pada siklus II motivasi belajar siswa terus meningkat
menjadi kategori tinggi dengan perolehan sebesar 74%. Hal ini menunjukkan layanan
bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa.

Kata Kunci: motivasi belajar, bimbingan kelompok

PENDAHULUAN
Proses belajar mengajar merupakan

proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu. Keberhasilan proses belajar
mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor.
Salah satu faktor penunjang keberhasilan
belajar yang ditinjau dari siswa yaitu
motivasi.

Motivasi sangat menentukan tingkat
keberhasilan belajar siswa. Motivasi
menjadi salah satu faktor yang turut
menentukan belajar efektif dan menentukan
hasil belajar yang lebih baik. Menurut
Sardiman (2010: 86) motivasi tidak terlepas
dari kegiatan belajar mengajar di sekolah,

karena tanpa adanya motivasi maka
kegiatan belajar mengajar tidak dapat
berjalan efektif dan tidak dapat mencapai
hasil yang maksimal. Intensitas motivasi
seorang siswa akan sangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Hal
ini karena kurangnya motivasi belajar

dalam diri siswa maka akan
berpengaruh pada hasil belajarnya. Siswa
akan mengalami penurunan dalam prestasi
belajar. Selain itu, juga berdampak tinggal
kelas pada kenaikan kelas.

Fenomena di SMP Negeri 2
Simpang Hilir menunjukkan bahwa ada
siswa yang memiliki motivasi belajar yang
rendah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru pembimbing dan guru mata
pelajaran. Dari hasil leger dan hasil
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pengisian skala motivasi, terdapat 8 anak
yang memiliki motivasi belajar rendah.
Sejalan dengan hasil wawancara dengan
guru pembimbing dan wali kelas, diperoleh
bahwa siswa yang kurang motivasi dapat
dilihat dari tingkah laku seperti malas
mencatat, kurang antusias mengikuti
pelajaran, sering terlambat mengumpulkan
tugas, tidak berani maju di depan kelas,
tidak mau bertanya, dan minder dengan
teman-teman.

Usaha yang akan dilakukan dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar siswa
yang rendah adalah dengan
mengoptimalkan layanan BK kepada siswa.
Ada beberapa cara yang dapat dicoba dalam
upaya menyelesaikan masalah tersebut,
diantaranya pemberian informasi tentang
pentingnya motivasi belajar, konseling
individu pada siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah, dan mengadakan bimbingan
kelompok.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan layanan bimbingan kelompok
(topik tugas) dengan menggunakan teknik
diskusi kelompok. Penggunaan teknik
dalam kegiatan bimbingan kelompok
mempunyai banyak fungsi selain dapat
lebih memfokuskan kegiatan bimbingan
kelompok terhadap tujuan yang ingin
dicapai tetapi juga dapat membuat kegiatan
bimbingan kelompok agar lebih bergairah
dan tidak cepat membuat siswa jenuh
mengikutinya. Menurut Tohirin (2007: 170)
bimbingan kelompok yaitu suatu cara
memberikan bantuan kepada individu
melalui kegiatan kelompok. Tujuan dari
bimbingan kelompok menurut Winkel & Sri
Hastuti (2004: 547) adalah menunjang
perkembangan pribadi dan perkembangan
sosial masing-masing anggota kelompok
serta meningkatkan mutu kerjasama dalam
kelompok guna aneka tujuan yang
bermakna bagi para partisipan. Selain itu
bimbingan kelompok bertujuan untuk
merespon kebutuhan dan minat peserta
didik sesuai dengan topik yang dibicarakan.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian tentang
peningkatan motivasi belajar dengan judul
“Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok di
SMP Negeri 2 Simpang Hilir”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Bimbingan dan Konseling dengan
melaksanakan dua siklus. Subyek penelitian
ini yaitu 10 siswa yang terdiri atas 8 siswa
bermotivasi belajar rendah dan 2 siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi, agar
terjadi dinamika kelompok. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, skala motivasi belajar dan
observasi. Sedangkan teknik analisis
datanya menggunakan analisis deskriptif
persentase dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil diagnosis kondisi

awal, maka peneliti bersama kolabolator
memberikan tindakan kepada siswa yang
tergolong memiliki motivasi belajar rendah
dan beberapa siswa yang memiliki motivasi
belajar sangat tinggi berupa layanan
bimbingan kelompok. Pemberian tindakan
diberikan sebanyak dua siklus terhadap
partisipan yang berjumlah 10 siswa yang
terdiri atas 8 siswa bermotivasi belajar
rendah dan 2 siswa bermotivasi belajar
tinggi. Teknik pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok terdiri dari
perencanaan (Planning), tindakan (Action),
pengamatan (Observation), refleksi
(Reflection). Untuk mengetahui
pelaksanaan layanan dan hasil dari layanan
bimbingan kelompok pada siswadigunakan
alat bantu berupa instrumen skala motivasi
belajar, wawancara, dan observasi

Siklus 2 dalam penelitian ini
memberikan tindakan, yaitu layanan
bimbingan kelompok dan bertujuan untuk
menyempurnakan hasil siklus 1. Perbedaan
siklus 1 dan siklus 2 terletak pada dinamika
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kelompok. Jika pada siklus 1 menggunakan
permainan secara individu, maka pada
siklus 2 ini menggunakan permainan yang
membutuhkan kerjasama dan berkaitan
dengan topik.

Berdasarkan hasil penelitian
meningkatakan motivasi belajar siswa pada
siswa kelas VIII SMPN 2 Simpang Hilir
melalui layanan bimbingan kelompok
didapat hasil bahwa motivasi belajar siswa
dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan
kelompok ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Siklus 2 digunakan sebagai
penyempurna pada siklus 1. Pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok diikuti oleh
10 anggota kelompok dan peneliti sebagai
pemimpin kelompok. Anggota kelompok
terdiri dari 8 siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah dan 2 siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi.

Setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok pada siklus 1
sebanyak 3 kali pertemuan dengan metode
ceramah dan diskusi selama tiga hari dan
diakhiri dengan pengisian skala motivasi
belajar guna mengetahui tingkat motivasi
belajar saat itu, diketahui dari hasil analisis
terjadi peningkatan pada motivasi belajar
siswa rata-rata menjadi 65% pada kategori
sedang.

Meskipun sudah ada peningkatan
pada tingkat motivasi belajar siswa setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok
pada siklus 1, namun hasil rata- ratanya
masih dalam kategori sedang. Oleh karena
itu, peneliti perlu dilakukan siklus 2. Dalam
siklus 2 ini peneliti dengan kolaborator
menyepakati akan melakukan siklus 2
dengan 3 kali pertemuan lagi.

Refleksi dari siklus 1 digunakan
sebagai acuan dalam merancang dan
melaksanakan siklus 2. Pada siklus 2
peneliti tetap menggunakan ceramah dan
diskusi, namun yang berbeda adalah
dinamika kelompok dengan menggunakan
permainan yang membutuhkan kerjasama

antar anggota kelompok dan berkaitan
dengan materi tips meningkatkan motivasi
belajar, pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi akademik, dan kreativitas belajar.
Siklus 2 dilaksanakan selama 3 kali
pertemuan, pada pertemuan ketiga diakhiri
dengan pengisian kembali skala motivasi
belajar untuk mengetahui tingkat motivasi
belajar siswa setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok pada siklus 2. Hasil
analisis terjadi peningkatan rata- rata tingkat
motivasi belajar siswa menjadi 74% pada
kategori tinggi.

Berdasarkan hasil pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok pada siklus 1
dan siklus 2, motivasi belajar siswa menjadi
meningkat. Hal ini dibuktikan hasil
perhitungan deskripsif persentase skala
motivasi belajar menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Sebelum diberikan
tindakan berupa layanan bimbingan
kelompok rata-rata siswa tingkat motivasi
belajarnya dalam tingkat rendah, namun
setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok selama 6 kali pertemuan rata-rata
tingkat motivasi belajar siswa menjadi
tinggi.

Selain dari hasil perhitungan
deskriptif persentase skala motivasi belajar,
peningkatan siswa juga dapat terlihat dari
hasil observasi yang dilaksanakan selama
kegiatan belajar mengajar di kelas dengan
bantuan guru pembimbing sebagai
kolaborator. Peningkatan siswa yang dapat
terlihat antara lain adalah siswa menjadi
lebih berani dalam berpendapat, siswa lebih
rajin dalam mengerjakan tugas-tugas, siswa
lebih tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas, siswa terlihat lebih bersemangat
mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan
lain sebagainya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
tingkat motivasi belajar siswa pada di SMP
Negeri 2 Simpang Hilir meningkat setelah
mendapatkan layanan bimbingan kelompok.
Dengan kata lain motivasi belajar siswa
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dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok yang tepat.

KESIMPULAN
Kondisi awal tingkat motivasi

belajar dari 18 siswa yang mengisi skala
motivasi belajar dapat diketahui 50%
dengan jumlah 9 siswa memiliki motivasi
belajar tinggi, 5,5% dengan jumlah 1 siswa
memiliki motivasi belajar ketegori sedang,
dan 44,4% dengan jumlah 8 siswa memiliki
tingkat motivasi belajar rendah. Dari hasil
skala motivasi belajar dan wawancara
dengan klien yang memiliki tingkat
motivasi belajar rendah, diketahui bahwa
siswa menunjukkan perilaku seperti : malas
mencatat, kurang antusias mengikuti
pelajaran, sering terlambat mengumpulkan
tugas, tidak berani maju di depan kelas,
tidak mau bertanya, dan minder dengan
teman-teman.

Tingkat motivasi belajar siswa
setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok pada siklus 1 mengalami
peningkatan mencapai rata-rata 65%
menunjukkan kategori sedang. Sedangkan
peningkatan motivasi belajar setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok
pada siklus 2 mengalami peningkatan rata-
rata 74% pada kategori tinggi.

Ada perbedaan yang signifikan
dalam motivasi belajar siswa sebelum dan
setelah diberikan tindakan, dimana terjadi
peningkatan motivasi belajar setelah
diadakan layanan bimbingan kelompok.
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok yang tepat
dapat digunakan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMP N 2 Simpang
Hilir.
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